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ABSTRACT
Essential oils are one of Indonesia's natural products that are
widely used as the basic ingredients of medicines, perfumes, as
flavor and food preservatives, aromatherapy, vegetable
pepticides and so on. Raw materials for essential oils can be in
the form of leaves, flowers, logs, bark, fruit seeds, roots or
rhizomes. Essential oils in aromatic plants are found in oil
glands, vessels, oil sacs or hair glands (grandular). The test uses
the leaves of patchouli as a testing medium. To optimize the
production of essential oils on patchouli leaves, prefix treatment
is needed. This treatment is expected to help the process of macro
and micro cell destruction. At the macro level, this cell
destruction can be done by chopping or counting raw materials.
However, for micro-cell destruction can be done by giving high
waves to raw materials. In this case the intended waveform is an
ultrasonic wave with 40 kHz. The variables compared in this
study were ultrasonic treatment and the duration of treatment
given. The first experiment compared the patchouli leaves that
were exposed to ultrasonic and those that did not use ultrasonic.
Then, the second experiment using ultrasonic for 15 minutes and
60 minutes. After the ultrasonic process is done, then using
scanning electron microscopy to see the micro-structure of the
leaves. The results of this study found that the leaf structure that
was not subjected to ultrasonic treatment had a neater oil bag
compared to those affected by ultrasonic. Further results were
obtained that the ultrasonic duration also affected the micro-
structure of the leaves
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PENDAHULUAN

Potensi yang dimiliki oleh Indonesia
dalam memproduksi minyak atsiri sangat
besar. Ditunjukkan dengan adanya
berbagai macam spesies tanaman nilam
yang tumbuh di Indonesia. Banyaknya
kebutuhan dan permintaan akan minyak
atsiri baik di dalam negeri dan di luar
negeri dikarenakan banyaknya produk
turunan yang bisa dihasilkan yaitu sabun,
kosmetik dan minyak wangi. Proses
penyulingan yang relatif sulit membuat
harga minyak atsiri ini relatif tinggi.
Adapun data ekspor minyak atisiri ini akan
ditunjukkan pada gambar 1. (Purwanto et
al., 2010).

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
kebutuhan minyak atsiri banyak diminati
pada pasar dunia. Minyak atsiri merupakan
salah satu produk alam Indonesia yang
digunakan secara luas sebagai bahan dasar
obat-obatan, parfum, sebagai flavor dan
pengawet makanan, aromaterapi, pestisida
nabati dan sebagainya. Bahan baku untuk
minyak atsiri bisa berupa daun, bunga,
batang kayu, kulit kayu, buah, biji, akar
atau rimpang. Bahan-bahan tersebut
memiliki karakteristik yang berbeda-beda,
olen karena itu memerlukan cara
penanganan yang berbeda pula.

Minyak atsiri juga merupakan salah
satu produksi agro industri yang memiliki
prospek cerah untuk dikembangkan. Saat
ini terdapat 70 jenis minyak atsiri yang
diperdagangkan di pasar dunia dan
Indonesia mempunyai 40 jenis tanaman
penghasil minyak atsiri, tetapi hanya 14
jenis yang memiliki peranan nyata sebagai
komoditas ekspor. Minyak atsiri biasa
disebut sebagai minyak eteris atau minyak
terbang memiliki peran yang penting
dalam kehidupan sehari- hari. (Fajar dan
Widayati, 2011). Minyak atsiri banyak
digunakan sebagai bahan pengharum atau
pewangi pada makanan, sabun, flavor pada
pasta gigi dan obat-obatan. Minyak atsiri
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sebagian besar diambil dari berbagai jenis
tanaman penghasil minyak atsiri, salah
satunya minyak nilam (Pogostemon cablin
benth).

Tanaman nilam masuk ke Indonesia
pada tahun 1985, pertama kali
dibudidayakan di daerah Tapak Tuan
(Aceh) yang kemudian menyebar ke
daerah pantai timur Sumatera (Junaidy et
al., 2019). Sebelum perang dunia I,
Indonesia mampu menghasilkan 80-90 %
minyak nilam yang hampir memenuhi
kebutuhan dunia. Minyak nilam tersebut
sebagian besar (lebih dari 80 %) diproduksi
dari Daerah Istimewa Aceh, Sumatera
Utara dan Sumatera Barat. Daerah lain
yang menghasilkan minyak nilam adalah
Bengkulu, Lampung dan sekarang
berkembang pesat di Jawa dan daerah
Indonesia  Bagian ~ Timur,  seperti
Kalimantan dan Sulawesi. Secara umum,
di Indonesia terdapat tiga jenis nilam yang
dapat dibedakan berdasarkan karakter
morfologi, kandungan dan kualitas minyak
serta ketahanan hama dan penyakit. Ketiga
jenis nilam  tersebut antara lain:
Pogostemon cablin Benth (Nilam Aceh),
Pagostemon heyneatus Benth (Nilam
Jawa) dan Pogostemon hortensis Backer
(Nilam Sabun).

Minyak nilam (Patchouli Oil) adalah
minyak atsiri yang diperoleh dari hasil
penyulingan daun, batang dan cabang
tanaman nilam. Minyak ini merupakan
salah satu jenis minyak atsiri yang
fungsinya  dalam  industri  sabun,
kosmetika, dan industri parfum tidak dapat
digantikan oleh zat sintetik karena sangat
berperan dalam menentukan kekuatan,
sifat dan ketahanan wangi. Hal ini
disebabkan oleh sifatnya yang dapat
mengikat bau wangi bahan pewangi lain
(fiksatif) dan sekaligus membentuk bau
yang harmonis dalam suatu campuran.
Olahan tanaman ini mampu menghasilkan
minyak yang menjadi komoditas unggulan
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serta memiliki nilai jual yang tinggi
(Ramya et al., 2013).

Minyak atsiri pada tanaman aromatic
terdapat pada kelenjar minyak, pembuluh —
pembuluh, kantung minyak atau kelenjar
rambu (Glandular).

Sel minyak merupakan salah satu sel
yang dapat menghasilkan minyak atsiri dan
terletak pada bagian daun diantara sel
polisade dan parenkim (Kartika Fitri dan
Proborini, 2018). Sel minyak ini lebih
banyak ditemukan pada bagian sel polisade
karena sel ini terletak dekat permukaan
epidermis atas daun yang lebih banyak
mendapatkan sinar matahari. Sehingga,
pembentukan sel minyak dari metabolisme
lebih sempurna (Wawan Haryudin dan Nur
Maslahah, 2016).

Belum optimalnya proses produksi
minyak nilam ini juga dapat disebabkan
karena masih ada kandungan minyak
dalam jaringan sel yang belum bisa
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dikeluarkan (Sugiarto et al., 2014). Oleh
karena itu, untuk mengoptimalkan
produksi minyak atsiri pada daun nilam
diperlukan treatment awalan. Treatment ini
diharapkan dapat membantu proses
perusakan sel secara makro maupun mikro
(Guo etal., 2013). Secara makro perusakan
sel ini dapat dilakukan dengan cara
merajang atau mancacah bahan baku.
Namun, untuk perusakan sel secara mikro
dapat dilakukan dengan cara pemberian
gelombang tinggi kepada bahan baku
(Porto et al., 2013). Dalam Kkasus ini
pemberian gelombang yang dimaksud
adalah gelombang ultrasonik dengan 40
KHz (Idris et al., 2014).

Variabel yang dibandingkan pada
penelitian ini adalah treatment ultrasonik
dan durasi treatment yang diberikan.
Adapun gambar struktur kelenjar dan cell
pada daun dan batang nilam digambarkan
pada gambar 2.

Negara Tujuan 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Australia

Belgium - -
Estonia 35.60 10.20
France 10.20 -
Germany, Fe. Rep. of 10.80 14.40
Netherlands - 13.00
Singapore 34.71 -
Spain 51.09 45.07
United Kindom - -
United States 4,747.14 63.23
Jumlah 4,938.54 150.90
Australia 15.31

Belgium - -
Estonia 58.97 16.97
France 29.31 -
Germany, Fe. Rep. of 526.48 1302.60
Netherlands - 1555.70
Singapore 455.29 -
Spain 2969.07 2441.36
United Kindom - -
United States 12978.33 5999.66
Jumlah 17 432.76 11 216.29

Berat Bersih [Ton)

4.56 7.4

10.80 32.22 10.80
32.40 25.20 57.60 21.6
- - - 10
15.76 67.18 21.58 15
56.80 85.08 95.58 37.4
159.76 209.68 194.12 111.40

Nilai FOB: (Ribu US$)

- 251.37 351.40
B87.74 3 254.79 500.08 -
2514.06 1015.42 2,087.30 1,012.40
- - - 325.00
1204.60 325479  1,077.93 539.50
7 683.59 3203.36  4,456.50 3,548.88
12 289.99 10728.36 8373.18 5777.18

Gambar 1 Ekspor Minyak Atsiri di Indonesia
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Gambar 2 Struktur kelenjar dan cell daun tanaman nilai

METODE
Bahan dan Perlatan

Bahan yang digunakan adalah daun
tanaman nilam. Serta alat yang digunakan
adalah ultrasonic cleaner 968 dan SEM
Quanta 650.

Metode penelitian

Adapun metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif.
Penelitian ini dilakukan secara langsung di
lapangan  untuk  melihat  pengaruh
gelombang ultrasonic pada daun tanaman
nilam.

Prosedur

Langkah awal yang dilakukan pada
penelitian ini dengan yaitu memisahkan
daun nilam yang sudah dirajang terlebih
dahulu. Kemudian memasukkan daun
nilam ke wadah ultrasonic cleaner yang
telah disiapkan dan telah diisi oleh air di
dalamnya. Lalu ultrasonic cleaner diatur
dengan frekuensi sebesar 40 KHz dan Daya
yang diberikan adalah 50 Watt. Kemudian
setelah  itu  diatur untuk  waktu
pengujiannya yaitu sebesar 15 menit dan
60 menit.

Kemudian setelah proses ini selesai
langkah selanjutnya yaitu melihat struktur
mikro sampel 1, 2 dan 3 pada scanning
electron microscopy (SEM). Untuk proses

pengambilan gambar, sampel diletakkan
dan di tempel di atas scanning electron
microscopy (SEM) specimen holder
dengan menggunakan carbon double tipe
dengan penampang melintang (cross
section) mengarah vertikal ke atas atau
lensa objektif. Ruang sampel divakum
hingga tekanan mencapai 60 Pa.
Kemudian scanning electron microscopy
(SEM) dioperasikan dengan standar
parameter operasi sebagai berikut:

High Voltage 110 kV
Spot Size : 35
Work Distance (WD)

Adapun alasan menggunakan WD
setinggi 10 mm adalah sebagai kompromi
terhadap aturan untuk akuisisi sinyal EDX
yang mensyaratkan 10 mm agar
pendeteksian X-Ray dan pencacahannya
menjadi lebih optimal.

Perbesaran yang diambil pada
pengambilan gambar adalah 500x yang
akan ditunjukkan pada sub bab hasil dan
pembahasan. Kemudian sistem vakum
yang digunakan adalah vakum rendah (low
vacuum) karena daun merupakan bahan
yang konduktif. Sehingga tekanan pada
mode ini hanya 60 Pa.

Setelah
kemudian

10 mm

selesai
hasil

tersebut
intepretasi

proses
dilakukan
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dengan melihat perbedaan dari struktur
mikro pada sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pada penelitian ini dilihat
melalui scanning electron microscopy
(SEM). Uji struktur mikro pada sampel
pertama didapatkan sel daun masih
tersusun secara rapi dan terstruktur. Seperti
yang sudah dibahas sebelumnya, bahwa
pengambilan gambar ini diatur perbesaran
500x. Kemudian sistem vakum yang
digunakan adalah vakum rendah (low
vacuum) karena daun merupakan bahan
yang konduktif. Sehingga tekanan pada
mode ini mempunyai nilai 60 Pa.

Namun ketika sampel dua diletakkan
pada scanning electron microscopy (SEM)
didapatkan perbedaan yang signifikan
ketika ~ sampel  tersebut  diberikan
gelombang ultrasonic selama 15 menit. Sel
— sel pada daun nilam yang terkena
gelombang ultrasonic ini menjadi rusak.
Karena secara anatomi susunan daun nilam
terdiri dari beberapa jaringan yaitu
epidermis atas, palisade, parenkim bunga
karang dan jaringan epidermis bawah. Sel
atau kelenjar minyak pada tanaman nilam
terdapat pada jaringan palisade dan

parenkim bunga karang. Maka, secara
tidak langsung gelombang ultrasonik ini
dapat merusak sel dan bisa memaksa
minyak keluar dari kantong minyak.

Gambar 3 Pengujian gelombang ultrasonic déngan
durasi 15 menit
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o -~ e & .
Gambar 4 Pengujian gelombang ultrasonic dengan
durasi 2x30 menit

Adapun gambar hasil scanning
electron microscopy (SEM) pada pengujian
pertama ditampilkan pada gambar 5
sampai dengan gambar 6. Kemudian untuk
pengujian kedua yang menggunakan
variasi gelombang ultrasonic selama 15
menit akan ditampilkan pada gambar 7
sampai dengan gambar 8. Kemudian
pengujian ketiga menggunakan variasi
durasi selama 15 menit dan 2x30 menit
dengan  perlakuan ultrasonic  yang
ditampilkan pada gambar 9 sampai dengan
12.

Gar Scan ing Icto icrosc (SEM)
dengan menggunakan Backscattered Electron pada
daun yang tidak diberikan treatment ultrasonic
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Gambar 6 ainEIctro icroscy (SM) Gambar 9 Scalng Elcro Microscopy (SEM)

dengan menggunakan Secondary Electron pada dengan menggunakan Backscattered Electron pada
daun yang tidak diberikan treatment ultrasonic daun yang diberikan treatment ultrasonic selama
15 menit

1M a | 100

Gambar 7 Scanning Electron Microscopy (SEM) Gambar 10 Scanning Electron Microscopy (SEM)
dengan menggunakan Backscattered Electron pada  dengan menggunakan Backscattered Electron pada
daun yang diberikan treatment ultrasonic selama daun yang diberikan treatment ultrasonic selama

15 menit 15 menit

Gambar 8 Scanning Electron Microscopy (SEM) Gambar 11 Scanning Electron Microscopy (SEM)

dengan menggunakan Backscattered Electron pada  dengan menggunakan Backscattered Electron pada

daun yang diberikan treatment ultrasonic selama daun yang diberikan treatment ultrasonic selama
15 menit 2x30 menit
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dengan menggunakan Backscattered Electron pada
daun yang diberikan treatment ultrasonic selama

2x30 menit
KESIMPULAN
Beberapa hal yang dapat disimpulkan
adalah  bahwa kavitasi gelombang

ultrasonic dapat mempengaruhi struktur
mikro dari daun tanaman nilam secara
signifikan.  Perusakan  sel  tersebut
memaksa sel parenkim bunga karang untuk
mengeluarkan kelenjar minyak. Kemudian
durasi perlakuan kavitasi gelombang
ultrasonic  juga dapat berpengaruh
terhadap perusakan sel. Namun, perusakan
sel parenkim bunga karang tidak terjadi
secara signifikan ketika dilihat pada
scanning electron microscopy (SEM)
dengan backscattered electrons (BSE)
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